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ABSTRACT 

The importance of using PPE for waste transport officers is to prevent potential hazards in the 
workplace. This study identified predisposing factors (knowledge, attitudes, comfort), enabling 
(availability of PPE and socialization), and reinforcing (supervision and policy) of the behavior of using 
PPE for waste transporters in 2020. This study is descriptive. The population of this study was 181 waste 
transport officers at the Environmental Service and Cleanliness of Kupang City. The sampling technique 
is simple random sampling and a sample of 64 officers. Data were analyzed using a frequency 
distribution table. The results showed that most respondents had good knowledge and a positive attitude 
towards PPE with 95.3% and 92.2%. However, as many as 89,1% of respondents expressed 
uncomfortable feelings using PPE. PP was not available (100%), socialization about PPE during 2020 
was never carried out (100%), supervision of the use of PPE during 2020 did not exist (100%), and 
leadership policies related to PPE during 2020 did not exist (100%). In addition, all respondents did not 
use PPE completely (100%). The Kupang City Environment and Hygiene Service should consider the 
condition of PPE that is damaged and unsuitable for use and supports the proposal of parties in the 
budget so that the office has PPE for waste transport officers.  
Keywords: behavior, enabling, predisposition, reinforcing, PPE 

PENDAHULUAN 

 Kecelakaan kerja adalah kejadian yang 
tidak terduga dan tidak diharapkan, yang 
mengganggu aktivitas dan dapat menyebabkan 
kerusakan pada orang atau harta benda. (1)Alat 
Pelindung Diri (APD) industri dikenal sebagai 
Personal Protective Equipment (PPE) adalah 
peralatan yang digunakan pekerja untuk 
melindungi diri dari potensi bahaya yang 
disebabkan kecelakaan terkait pekerjaan. APD 
adalah seperangkat alat yang harus digunakan 
untuk menjamin keselamatan pekerja itu 
sendiri atau  disekitarnya ketika melakukan 
pekerjaan yang berbahaya.(2) Perilaku 
penggunaan APD oleh pekerja di Indonesia 
sangat rendah, yaitu 90% dibandingkan dengan 
negara-negara Asia lainnya.(3) Secara umum, 
APD meliputi pelindung kepala, pelindung 
mata dan wajah, pelindung telinga, pelindung 
pernapasan, pelindung tangan, dan pelindung 
kaki. (4) 

International Labour Organization 
(ILO) tahun 2013 melaporkan sekitar 2,2 juta 
orang meninggal dunia dan pada tahun 2014 
meningkat menjadi 2,3 juta akibat kecelakaan 
kerja.(5) Kecelakaan di Indonesia masih 
tergolong tinggi. Jumlah kasus kecelakaan 
akibat kerja tertinggi di Indonesia terjadi pada 
tahun 2013, yaitu sebanyak 35.195 orang.(6) 
Data BPJS Ketenagakerjaan Provinsi NTT 
melaporkan bahwa pada tahun 2016 
ditemukan sebanyak 19 kasus kecelakaan kerja 
yang kemudian mengalami peningkatan secara 
signifikan menjadi 76 kasus pada tahun 
2017.(7) 
 Teori Lawrance Green menganalisis 
perilaku manusia dari segi kesehatan. 
Kesehatan individu atau masyarakat 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni 
faktor perilaku dan faktor non-perilaku. 
Perilaku individu terhadap kesehatan 
ditentukan oleh pengetahuan, sikap, 
keyakinan, kenyamanan. Di samping itu, 
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ketersediaan fasilitas, pelatihan, pengawasan, 
dan kebijakan juga akan mendukung dan 
memperkuat terbentuknya perilaku. (8) 

 Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
perilaku penggunaan APD oleh petugas 
pengangkut sampah di Kota Kupang. 
Penelitian sebelumnya di tahun 2019 
menunjukkan bahwa mayoritas petugas 
pengangkut sampah di Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Kupang memiliki 
tingkat pengetahuan yang tinggi dan sikap 
yang positif terhadap penggunaan APD, namun 
penggunaan APD sesuai resiko bahaya 
dikategorikan tidak sesuai dengan persentase 
100 %.(9)  

Hasil survey awal penelitian ini pada 
petugas pengangkut sampah Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Kupang 
menemukan tidak ada APD yang layak yang 
digunakan oleh petugas. Padahal pekerjaan 
mengangkut sampah merupkaan pekerjaan 
yang beresiko terjadinya kecelakaan kerja 
bahkan penyakit akibat kerja, apalagi 
pengangkutan sampah dilakukan setiap harinya 
dari pagi sampe sore. Kecelakaan   ringan yang 
paling sering dialami oleh petugas pada saat 
mengangkat sampah yaitu debu masuk ke mata 
dan tergores oleh pecahan kaca/kaleng bekas. 
Namun, hasil survey awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar petugas merasa sudah terbiasa 
dengan kecelakaan ringan yang sering terjadi 
tersebut. Petugas lebih sering melakukan 
pengobatan sendiri dengan cara membasuh 
mata dengan air atau dilap menggunakan baju 
jika mata terkena debu, ataupun hanya 
menggunakan kain untuk mengurangi 
pendarahan jika bagian tubuh tertentu terluka 
akibat pecahan kaca/kaleng, tanpa perlu ke 
dokter ataupun melaporkan kecelakan kerja 
tersebut ke kantor. 

Hasil wawancara awal dengan delapan 
petugas pengangkut sampah dari Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang juga menemukan bahwa seluruh 
petugas memahami penggunaan APD yang 
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) kantor seperti: topi pelindung, masker 
berfilter, sarung tangan, pakaian pelindung, 
dan sepatu boot saat melakukan pekerjaan. 
Petugas memiliki pengetahuan dan sikap yang 
baik bahwa penggunaan APD sangat penting 
untuk menjaga keselamatan kerja. Namun, saat 
observasi petugas tidak menggunakan APD 
sesuai dengan SOP dari kantor.  

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor predisposisi 
(pengetahuan, sikap, kenyamanan), pemungkin 
(ketersediaan APD dan sosialisasi) dan 
penguat (pengawasan dan kebijakan) dari 
perilaku penggunaan APD petugas pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan Kota Kupang Tahun 2020.  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian dekriptif, 
untuk menggambarkan perilaku penggunaan 
APD petugas pengangkut sampah Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang. Penelitian dilakukan pada bulan 
November-Desember 2020. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah kuesioner 
yang disebarkan secara langsung kepada 
petugas. Data yang diperoleh akan diolah 
menggunakan SPSS dan ditabulasi kedalam 
Tabel Distribusi Frekuensi. Kemudian 
dianalisis secara deskriptif untuk 
mengidentifikasi gambaran faktor predisposisi, 
pemungkin, dan penguat terhadap perilaku 
penggunaan APD petugas pengangkut sampah 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang. Populasi penelitian berjumlah 181 
orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling dengan besar sampel dalam 
penelitian  ini adalah 64 petugas. Penelitian ini 
telah lulus kaji   etik   Fakultas   Kesehatan 
Masyarakat   Universitas   Nusa Cendana  
dengan  nomor Ethical  Approval:  2020177 – 
KEPK. 
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HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada 64 petugas 
pengangkut sampah sesuai wilayah Tempat 
Pembuangan Sampah (TPS) yang tersebar di 
lima kecamatan di Kota Kupang, yaitu 
Kecamatan Kelapa Lima, Kecamatan Kota 
Raja, dan Kecamatan Oebobo, Kecamatan 
Kota Lama dan Kecamatan Maulafa.  

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden penelitian 
disajikan pada tabel 1. Tabel 1. menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden berada pada 
kategori umur 46-50 tahun (32,8%). Selain itu 
responden memiliki pendidikan terakhir yakni 
tamat SMA (54,7%) dan masa kerja 11-15 
tahun (56,2%). 

 
 
 
 

 
 
2. Analisis Univariabel 

Distribusi dan frekuensi variabel 
penelitian disajikan pada tabel 2. Tabel 2. 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pengetahuan baik lebih banyak dengan 
persentase 95,3%. Sebagian besar responden 
memiliki sikap positif (92.2%), dan responden 
yang merasa tidak nyaman dalam penggunaan 
APD lebih banyak (89,1%) daripada responden 
yang merasa nyaman dalam penggunaan APD 
(10,9%). Ketersediaan APD, baik di lapangan 
maupun di kantor tidak ada (100%), sosialisasi 
tentang APD) selama tahun 2020 tidak pernah 
dilakukan (100%), pengawasan terhadap 
penggunaan APD selama tahun 2020 tidak ada 
(100%), dan kebijakan pimpinan terkait APD 
selama tahun 2020  tidak ada (100%). Selain 
itu, seluruh responden tidak menggunakan 
APD dengan lengkap (100%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan Terakhir, dan Masa Kerja di Wilayah 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Kupang  

Karakteristik Frekuensi (n=64) Presentasi (%) 
Umur  
        35 - 40 Tahun 
        41 - 45 Tahun 
        46 - 50 Tahun 
        51 - 55 Tahun 

 
15 
17 
21 
11 

 
23,4 
26,6 
32,8 
17,2 

Pendidikan Terakhir 
        Tamat SD 
        Tamat SMP 
        Tamat SMA 
        Tamat PT 

5 
17 
35 
7 

7,8 
26,6 
54,7 
10,9 

Masa Kerja 
        1-5 Tahun 
        6-10 Tahun 
        11-15 Tahun 
        16-20 Tahun 

 
4 
13 
36 
11 

 
6,3 
20,3 
56,2 
17,2 
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Tabel 2. Gambaran Faktor Predisposisi, Faktor Pemungkin, dan Faktor Penguat Perilaku Penggunaan 
APD pada Petugas Pengangkut Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Kupang 
Tahun 2020 

Variabel Jumlah Presentasi (%) 
Perilaku Penggunaan APD 
         Lengkap  
         Tidak lengkap 

 
0 
64 

 
0 

100 
Faktor Predisposisi 
Pengetahuan  
       Baik 
       Cukup 
       Kurang 

 
 

61 
3 
0 

 
 

95,3 
4,7 
0 

Sikap 
Positif 
Negatif 

59 
5 

92,2 
7,8 

Kenyamanan 
       Ya 
       Tidak 

7 
57 

10,9 
89,1 

Faktor Pemungkin 
Ketersediaan APD 
        Ada 
        Tidak ada  

 
0 
64 

 
0 

100 

Sosialisasi  
        Pernah  
        Tidak Pernah  

 
0 
64 

 
0 

100 

Faktor Penguat 
Pengawasan  
         Ya  
         Tidak  

 
 
0 
64 

 
 
0 

100 

Kebijakan Pimpinan 
         Ada  
         Tidak ada 

 
0 
64 

 
0 

100 

 
PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

yang terjadi setelah seseorang memperhatikan 
objek. Sensori melalui indera manusia 
(mendengar, melihat, mencium, merasakan dan 
menyentuh). Sebagian pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga.(10) Hasil 
penelitian menemukan sebagian besar 
responden mempunyai tingkat pengetahuan 

yang baik tentang APD. Responden 
mengetahui fungsi dan pentingnya APD, serta 
bahaya yang terjadi jika tidak menggunakan 
APD. 

Responden dengan tingkat pengetahuan 
baik ada pada tingkat pendidikan  SMA/SMK 
sedangkan responden  dengan tingkat 
pengetahuan cukup didominasi oleh yang 
bertamatan SD. Dengan demikian, hasil 
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penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat 
pendidikan dapat menentukan tingkat 
pengetahuan petugas pengangkut sampah 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang, terkhususnya pengetahuan mengenai 
APD.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terkait sebelumnya dimana petugas 
kebersihan jalan lebih banyak memiliki 
pengetahuan dengan kategori baik. Responden 
dalam penelitian tersebut pada umumnya 
sudah mengenal berbagai jenis APD yang 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya. 
Namun sebagian besar dari responden tersebut 
belum paham mengenai manfaat dan dampak 
positif dari pemakaian APD saat bekerja.(11) 

2. Sikap 

Sikap merupakan gejala dari suatu reaksi 
yang menilai suatu objek  sikap yang meliputi 
pikiran, perasaan dan perhatian. Sikap 
diposisikan sebagai hasil evaluasi objek sikap 
seperti tampak dalam proses kognitif, efektif 
(emosional) dan perilaku.(12) Hasil penelitian 
menemukan bahwa sebagian besar responden 
memiliki sikap positif terhadap penggunaan 
APD. Responden menyetujui bahwa petugas 
wajib menggunakan APD saat bekerja. 
Responden juga menyetujui pentingnya 
penggunaan APD saat bekerja untuk 
melindungi diri dari resiko terjadinya 
kecelakaan kerja. Responden yang bersikap 
negatif menunjukkan ketidaksetujuannya 
terhadap penggunaan APD yang lengkap saat 
bekerja, seperti harus menggunakan sepatu 
boot sarung tangan saat mengangkat sampah. 
Selain itu, responden dengan sikap negatif 
menunjukkan penolakan untuk membeli APD 
dengan uang pribadi dan mengharuskan kantor 
untuk bertanggung jawab dalam penyediaan 
APD.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya tentang hubungan perilaku dan 
sikap pekerja pengangkut sampah dengan 
penggunaan alat pelindung diri di Kampung 
Jawa Banda Aceh. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memiliki sikap positif terhadap penggunaan 
APD.(13) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan, sikap petugas kebersihan Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang, terkhususnya pengetahuan mengenai 
APD sudah cukup baik. Namun, sikap tersebut 
tidak diimbangi dengan tindakan menggunakan 
APD. Hal ini dilihat ketika mengangkat 
sampah petugas tidak menggunakan APD, dan 
jikapun ada, APD yang digunakan tidak sesuai 
dengan SOP, seperti petugas hanya 
menggunakan sendal jepit saat bekerja. 

3. Kenyamanan  

Kenyamanan dan perasaan nyaman 
adalah penilaian komprehensif seseorang 
terhadap lingkungannya. Manusia menilai 
kondisi lingkungan berdasarkan rangsangan 
yang masuk ke dalam dirinya. Dalam hal ini 
yang terlibat bukan hanya masalah fisik 
biologis, tetapi juga perasaan, suara, cahaya, 
aroma, suhu, dan lain-lain. Kemudian 
rangsangan tersebut diolah oleh otak lalu otak 
akan memberikan penilaian relatif apakah 
kondisi itu membuat nyaman atau tidak.(14) 

Hasil penelitian menemukan kebanyakan 
petugas pengangkut sampah Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Kupang 
menyatakan ketidaknyamanan dalam 
menggunakan APD. Responden mengeluhkan 
penggunaan APD yang dirasakan panas, tidak 
memiliki ruang gerak yang bebas, dan tidak 
terbiasa. Beberapa jenis APD yang sering 
dirasa tidak nyaman, seperti topi pelindung, 
sepatu boot, dan pakaian pelindung. 
Akibatnya, responden lebih memilih tidak 
menggunakan APD saat melakukan pekerjaan 
dilapangan, Walaupun APD yang dibagikan 
oleh kantor sesuai ukuran masing-masing 
petugas, tetapi ada beberapa petugas yang 
merasa masih saja kurang “pas” sehingga 
membuat mereka tidak nyaman dalam bekerja.  

Penelitian   ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
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sebagian besar responden yang merasa kurang 
nyaman terhadap penggunaan APD. 
Banyaknya responden yang merasa kurang 
nyaman dengan pemakaian APD dikarenakan 
adanya perasaan merepotkan, mengganggu dan 
risih pada saat melakukan pekerjaan sehingga 
responden tersebut enggan menggunakann 
APD.(15) 

4. Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Undang-Undang No. 1 tahun 1970 pasal 
14 butir C menyatakan bahwa pengurus 
(pengusaha) diwajibkan untuk menyediakan 
secara cuma-cuma semua APD yang 
diwajibkan pada pekerja yang berada dibawah 
pimpinannya dan menyediakan bagi setiap 
orang lain yang memasuki tempat kerja 
tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk 
yang diperlukan menurut petunjuk pegawai 
pengawas atau ahli-ahli keselamatan kerja.(1) 

Ketersediaan APD adalah salah satu 
faktor yang mendukung petugas dalam 
memakai APD. APD berfungsi untuk 
melindungi petugas dari kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja. Hasil penelitian 
menemukan ketidaktersediaan APD baik di 
lapangan maupun di kantor. APD selalu 
disediakan pihak kantor setiap tahun. Namum, 
kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan 
pengadaan APD tahun 2020 ditiadakan. 
Akibatnya, sebagian petugas pengangkut 
sampah secara sukarela menanggulangi 
kebutuhan APD dengan membeli masker dan 
sarung tangan yang harganya terjangkau. 
Sebagian besar responden sangat 
menyayangkan tidak tersedianya APD 
cadangan di masa pandemi Covid-19. Apalagi 
pekerjaan pengangkutan sampah cukup 
berbahaya bagi keselamatan dan kesehatan 
petugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terkait sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa ketersediaan APD sangat 
mempengaruhi kinerja dan perilaku petugas 
saat bekerja. Oleh sebab itu, diberlakukan 
aturan dalam menyediakan APD sesuai dengan 
ukuran petugas.(16) 

5. Sosialisasi 

    Sosialisasi adalah proses yang 
melibatkan individu dalam mempelajari 
norma-norma maupun nilai sosial untuk 
menambah kemampuan berkomunikasi yang 
efektif dan efisien. Sosialisasi dapat 
mempengaruhi pola pikir dan perilaku petugas 
karena petugas lebih paham pentingnya APD 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
Hasil penelitian menemukan dari awal sampai 
akhir tahun 2020 petugas pengangkut sampah 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 
Kupang belum mendapatkan sosialisasi dari 
pihak kantor yang berkaitan dengan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 
pentingnya APD, dan cara merawat APD. 
Sebelum Covid-19, pihak kantor selalu 
mengadakan sosialisasi tahunan berupa 
informasi untuk mendukung K3, peningkatan 
pengawasan, dan peningkatan kesadaran 
penggunaan APD. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa responden berperilaku 
lebih baik setelah diberikan sosialisasi. 
Sosialisasi menjadi salah satu faktor  
pendorong  terhadap  perubahan perilaku 
seseorang. Jika sosialisasi dilakukan secara 
berkala maka dengan sendirinya dapat 
mengedukasi petugas bahwa APD sangatlah 
penting untuk melindungi diri dari resiko 
terjadinya kecelakaan kerja. Sosialisasi kepada 
pekerja dapat memungkinkan informasi 
tersebar secara merata dan meningkatkan 
pengetahuan pekerja. (17) 

6. Pengawasan 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan 
untuk keselamatan pekerja yaitu meninjau 
pemakaian APD oleh petugas pengangkut 
sampah Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan Kota Kupang untuk mencegah 
kecelakan kerja dan juga mengendalikan 
timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik 
maupun psikologis. Pengawas yang dipilih 
oleh kepala dinas berkewajiban mengawasi 
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petugas menggunakan APD di lokasi 
pengangkutan sampah secara teratur setiap 
hari. Hal yang diperlukan dalam melakukan 
pengawasan adalah memastikan tim pengawas 
yang telah ditunjuk untuk melakukan 
pengawasan secara teratur. (1) 

Hasil penelitian menemukan tidak ada 
penerapan K3 yaitu penerapan penggunaan 
APD yang dilakukan oleh petugas pengangkut 
sampah. Pengawas yang diberikan 
tanggungjawab hanya sekedar mengawasi 
petugas pengangkut sampah saat bekerja. 
Petugas pengangkut sampah sering tidak 
perduli dengan pengawasan APD karena 
memang tidak adanya sanksi dari kepala dinas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menemukan hampir semua 
informan masih bersikap acuh tentang 
pemakaian APD karena teguran yang ada tidak 
diikuti dengan sanksi tertulis maupun tidak 
tertulis.(18) 

7. Kebijakan Pimpinan 

Kebijakan pimpinan merupakan 
seperangkat tindakan yang diambil oleh 
seorang pemimpin dan kinerja misi untuk 
mencapai hasil tertentu yang diharapkan oleh 
karyawan sebagai anggota pemimpin dan 
pekerjaan organisasi dikembangkan sesuai 
situasi dan kondisi.(19) Hasil penelitian 
menemukan kebijakan pimpinan belum 
terealisasikan dengan baik. Kebijakan 
dimaksud meliputi kewajiban mengupayakan 
ketersediaan APD untuk petugas pengangkut 
sampah, dan menyediakan perlengkapan 
kesehatan seperti kotak Pertolongan Pertama 
pada Kecelakaan (P3K) di lapangan. Hasil 
penelitian juga menemukan tidak ada 
himbauan tentang penggunaan APD selama 
tahun 2020, poster tentang K3 juga tidak 
ditempelkan di kendaraan pengangkutan 
sampah, dan petugas yang tidak masuk kerja 
atau tidak menggunakan APD saat bekerja 
hanya mendapat teguran lisan tanpa adanya 
dispensasi kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan belum adanya 
kebijakan tertulis yang berisikan tentang 
kewajiban penggunaan APD di area kerja dan 
saat bekerja. Kebijakan yang dilakukan 
perusahaan barulah hanya sebatas kebijakan 
lisan yang belum diikuti dengan sanksi apabila 
dilanggar oleh para pekerja. Kebijakan dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang karena 
sifatnya yang mengikat sama halnya seperti 
peraturan-peraturan.(20) 

8. Perilaku Penggunaan APD 

Permenaker No 08 Tahun 2010 tentang 
APD yaitu kebijakan pemerintah yang 
mewajibkan setiap perusahaan untuk 
menggunakan APD sesuai peraturan serta 
memantau dan mengukur penggunanaan APD 
oleh pekerja. APD harus sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia (SNI) dan standar yang 
berlaku harus disediakan oleh pengusaha 
secara cuma-cuma.(7) 

Hasil penelitian menemukan semua 
petugas pengangkut sampah Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Kupang tidak 
menggunakan APD yang berasal dari kantor. 
APD dimaksud berupa topi, masker, sarung 
tangan, sepatu boot karet, dan pakaian 
pelindung. Sebagian kecil responden 
berinisiatif untuk membeli APD sesuai dengan 
kondisi keuangan masing-masing, seperti 
masker untuk mengurangi bau busuk sampah. 
Responden mengetahui potensi kecelakaan 
kerja, seperti terkena beling dan cairan dari 
sampah organik yang sudah membusuk. 
Namun, sebagian besar responden selalu 
beralasan bahwa tidak nyaman memakai APD 
dan penggunaan APD menghambat ruang 
gerak saat bekerja.  Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa petugas pengumpul 
sampah lebih banyak tidak menggunakan APD 
saat bekerja Hal ini disebabkan karena kurang 
cukupnya ketersediaan APD, seperti masker 
dan sarung tangan.(21) 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menemukan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik dan sikap yang positif 
terhadap pentingnya penggunaan APD saat 
bekerja. Meskipun demikian, sebagian besar 
responden merasa tidak nyaman menggunakan 
APD. Selain itu,  penelitian menemukan 
sosialisasi selama satu tahun terakhir mengenai 
APD tidak dilakukan, pengawasan terhadap 
penggunaan APD yang kurang, 
ketidaktersediaan APD selama masa pandemi 
Covid-19, kebijakan tentang kewajiban 
penggunaan APD saat bekerja belum diikuti 
dengan sanksi apabila dilanggar oleh petugas. 
Seluruh kondisi tersebut nampaknya 
mempengaruhi perilaku sebagian besar 
responden untuk tidak menggunakan APD saat 
bekerja.  

Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebersihan Kota Kupang diharapkan dapat 
lebih memperhatikan kondisi APD yang sudah 
rusak dan tidak layak digunakan agar dapat 
digantikan melalui pengusulan penambahan 
anggaran bagi pihak kantor untuk memiliki 
cadangan APD bagi petugas pengangkut 
sampah. 
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